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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan tarik, kekerasan dan
struktur mikro baja V320 VCL140 sebagai fungsi perlakuan panas.

Kekuatan tarik bahan tersebut dapat diketahui dengan melakukan uji tarik
Kekerasan diperoleh dengan uji Brinell, sedangkan struktur mikro dapat diketahui
dengan bantuan mekroskop metalografi. Perlakuan panas yang dilakukan meliputi
quenching dan tempering. Proses quenching dilakukan pada suhu 850 °C dengan
media pendinginnya oli. Untuk tempering dilakukan pada suhu 300 °C dan 600 °C
Melalui perlakuan panas yang tepat, tegangan dalam dapat dihilangkan, besar
butir diperbesar atau diperkecil, dapat dihasilkan suatu permukaan yang keras di
sekeliling inti yang ulet.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tegangan tarik benda uji muia-mula
71.38 kg/mm”, benda uji yang diquenching 104.35 kg/mm?, temper 300 °C 99.06
kg/mm?, dan temper 600 °C 75.15 kg/mm2. Tegangan patah benda uji mula-mula
68.29 kg/mmz, benda uji yang diquenching 100.92 kg/mm?, temper 300 °C
97.47 kg/mm’, dan temper 600 °C 69.81 kg/mm2. Kekerasan benda uji mula-
mula 179.05 + 4.81 kg/mm’, benda uji yang diquenching 209.65 + 4.71 kg/mm?,
temper 300 °C 194.04 + 2.83 kg/mm®, dan temper 600 °C 165.01 + 4.20 kg/mm®,
Untuk struktur mikro, karena pemanasan maka atom-atom C mendapat
kesempatan untuk melakukan difusi (pemerataan kadar C tanpa dinding pemisah).
Semakin tinggi temperaturnya, semakin besar pula kesempatan atom C untuk
keluar dari jaringan besi o (matensit) tersebut dan kembali menjadi sementit,
Proses temper ini dapat dilakukan sedemikian sehingga diperoleh struktur mikro
ferit yang bercampur dengan butiran sementit. Jadi dengan adanya proses temper
ini diperoleh struktur yang lunak dan mudah dikerjakan. Semakin tinggi suhu
tempering (sampai 600 °C), tegangan tarik dan tegangan patah bahan semakin

berkurang, tegangan dalam bahan semakin berkurang bahkan hilang, hal ini yang
menyebabkan kekerasan bahan semakin menurun.
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